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Abstrak 

Metode pembelajaran OK4R dikenal sebagai pendekatan yang berfokus pada Overview, Key Ideas, 
Read, Recall, Reflect, dan Review, yang pada umumnya digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Keterampilan ini menjadi sangat penting dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab, karena kemampuan membaca yang lancar dan mampu memahami 
serta menerjemahkan teks secara akurat merupakan dasar utama dalam berbagai aspek ilmu, 
termasuk agama, sastra, dan pengetahuan umum. Penelitian yang dilakukan di MA Sabilunnajah 
untuk siswa kelas 11 Bahasa bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan metode OK4R 
dalam memahami teks eksplanasi bahasa Arab dan untuk membandingkan hasil belajar siswa 
antara yang menggunakan metode OK4R dan yang tidak. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain kuasi eksperimen, yaitu Non-Equivalent Control Group Design, di mana 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih tanpa menggunakan randomisasi. 
Pengumpulan data akan melibatkan penggunaan tes dan observasi. Tes akan mencakup pre-test 
dan post-test untuk mengukur pemahaman teks eksplanasi bahasa Arab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan metode OK4R memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman teks eksplanasi bahasa Arab pada siswa kelas 11 Bahasa MA Sabilunnajah, dengan 
peningkatan rata-rata sebesar 23,67, dari 69,00 menjadi 92,67. Hasil ini didukung oleh nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar kelompok eksperimen yang menggunakan metode OK4R dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode ceramah konvensional. 
 
Kata Kunci : Bahasa Arab; Metode OK4R; Teks Eksplanasi. 

 
Abstract 

The OK4R learning method is known as an approach that focuses on Overview, Key Ideas, Read, 
Recall, Reflect, and Review, commonly used to enhance students' reading skills. These skills are 
crucial in the context of learning Arabic language, as fluent reading and the ability to comprehend 
and accurately translate texts are fundamental in various fields of knowledge, including religion, 
literature, and general knowledge. A study conducted at MA Sabilunnajah for 11th-grade Arabic 
students aims to assess the impact of using the OK4R method in understanding Arabic explanatory 
texts and to compare the learning outcomes of students using the OK4R method with those who do 
not. The research employs an experimental method with a quasi-experimental design, specifically 
the Non-Equivalent Control Group Design, where the experimental and control groups are selected 
without randomization. Data collection involves the use of tests and observations, including pre-
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tests and post-tests to measure comprehension of Arabic explanatory texts. The results of the study 
indicate that the use of the OK4R method has a significant impact on the understanding of Arabic 
explanatory texts among 11th-grade students at MA Sabilunnajah, with an average increase of 
23.67 points, from 69.00 to 92.67. These findings are supported by a significance value smaller than 
0.05, indicating a significant difference between the learning outcomes of the experimental group 
using the OK4R method and the control group using conventional lecture methods. 
 
Keywords: Arabic Languange; OK4R Method; Explanatory Text 

 

Pendahuluan 

Fenomena dalam dunia pendidikan bahasa kerap kali ditemukan, satu 

diantaranya  ialah keterampilan membaca, sebagaimana yang diungkapkan Asih (2020) 

bahwa siswa di salah satu SMA Islam kota Semarang kelas XI masih memiliki tingkat 

kemampuan membaca bahasa Arab yang cenderung rendah, terlihat dari cara membaca 

teks secara terbata-bata, kesulitan dalam membedakan huruf-huruf yang mirip baik dari 

segi bentuk maupun pelafalannya, terkendala dalam menentukan panjang dan 

pendeknya bacaan, dan lain sebagainya. M Wijaya (2023) juga memaparkan kasus yang 

serupa, bahwa para santri PP Darul Lughah juga kesulitan dalam membaca dan 

memahami teks berbahasa arab karena minimnya inovasi pembelajaran. 

Keterampilan membaca merupakan satu diantara faktor pendukung dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran bahasa dan bahasa Arab salah satunya 

(Febrianingsih, 2021). Dalam pembelajaran bahasa Arab, keterampilan membaca disebut 

sebagai Maharatul Qiroah. Menurut Fitriyanti (2020) Maharatul Qiroah merupakan 

kemampuan memahami teks dalam bahasa Arab dengan akurat sesuai dengan aturan 

makharijul huruf, harakat, dan tata bahasa Arab. Keterampilan ini memegang peran 

sentral dalam pembelajaran bahasa Arab serta menjadi fondasi utama dalam berbagai 

aspek ilmu, seperti agama, sastra, dan informasi umum (Hadiyanto, 2020). Dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab, pembaca mampu membacakan teks dengan lancar 

dan jelas serta mampu menerjemahkan bahkan menginterpretasikan dengan tepat dan 

cermat maksud yang disampaikan oleh penulis (Sholehuddin, 2019). 

Dewasa ini, kendala dalam Maharatul Qiroah masih menjadi topik penelitian yang 

seringkali dibahas oleh para peneliti. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh 

Wijaya (2023) bahwa Maharatul Qiroah menjadi problematika bagi para siswa, bahkan 

bagi mereka yang menempuh pendidikan di sekolah islam. Kondisi tersebut disebabkan 

oleh dua faktor, yakni linguistik dan non-linguistik. Dari faktor linguistik terdapat 

beberapa aspek yang meliputi struktur bunyi, kosakata, sintaksis kalimat, dan penulisan. 

Selain itu, dari faktor non-linguistik seperti konteks sosial-budaya, sumber belajar, 

pengaruh lingkungan sekitar, karakteristik murid, umur, bahasa ibu, metode 

pembelajaran, silabus, bahan ajar, lingkungan pembelajaran, peran guru, jadwal 

pelajaran, dan sosial-politik (Fajar dkk, 2021). 

Faktor non-linguistik sangat berpengaruh terhadap kemampuan Maharatul 

Qiroah. Sebagaimana yang diutarakan Azharunnailah (2023) agar berhasil dalam 

mempelajari bahasa, penting bagi pengajar untuk mendemonstrasikan profesionalisme 

dan menyiapkan semua aspek dengan teliti termasuk pemilihan metode pembelajaran. 
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 Metode pembelajaran merupakan pelaksanaan rencana kegiatan dengan tujuan 

pencapaian pembelajaran. Menurut Wahyuni (2020) metode pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai instrumen dalam menjalankan proses pendidikan yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Terkadang, bahan materi pelajaran yang 

sederhana dapat mengalami kesulitan perkembangannya dan sulit dimengerti oleh 

peserta didik, hal ini disebabkan oleh kurangnya ketepatan metode yang digunakan. 

Maka dari itu, pendekatan atau metode pembelajaran yang efektif serta sistematis sangat 

diperlukan. 

Diantara salah satu contoh adalah metode OK4R yang saat ini sering 

diperbincangkan dalam mencapai hasil yang diinginkan dalam kemampuan berbahasa, 

terutama pada keterampilan membaca atau Maharatul Qiroah. OK4R merupakan 

akronim dari Overview, Key Ideas, Read, Recall, Reflect, and Review. Tierny dkk (1980) 

menerangkan metode OK4R pertama kali diciptakan oleh Walter Pauk pada tahun 1974. 

Wulandari (2013) mengutarakan bahwa metode ini menawarkan enam langkah dalam 

membaca, Pertama, siswa harus melakukan tinjauan teks. Mereka harus melihat judul 

teks dan kalimat pertama dari setiap paragraf. Kedua, mereka harus mencari ide-ide 

kunci. Ide yang digunakan adalah ide-ide kunci dalam setiap paragraph. Ini berarti bahwa 

ide kunci sama dengan ide-ide utama dari teks. Ketiga, mereka membaca teks dengan 

konsentrasi penuh. Keempat, mereka mengingat atau menuliskan poin-poin utama 

dengan menyebutkan semua ide kunci. Kelima, mereka merenungkannya dalam 

pengetahuan sebelumnya dan kehidupan sehari-hari. Langkah keenam atau langkah 

terakhir yaitu mereka meninjau teks untuk menjaga apa yang tertera pada teks dalam 

ingatan mereka. 

Metode OK4R telah terbukti mampu meningkatkan pemahaman membaca. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Islam (2019) dalam penelitiannya yakni dari 32 

siswa yang telah melakukan Paired Sample T-test mengindikasikan perbedaan yang 

signifikan dalam nilai rata-rata (0,000<0,05) yang menandakan bahwa OK4R memiliki 

pengaruh positif pada pencapaian hasil belajar dalam keterampilan membaca. 

Karimaliana K (2020) menerangkan penelitiannya yang menggambarkan situasi 

awal siswa dan guru sebelum menerapkan metode OK4R dalam pembelajaran membaca 

pemahaman kreatif. Selain itu, penelitian tersebut juga bertujuan untuk memaparkan 

bagaimana penggunaan metode OK4R dalam menerapkan pembelajaran membaca 

pemahaman kreatif. Selanjutnya, penelitian tersebut menjelaskan bagaimana 

kemampuan membaca pemahaman kreatif siswa mengalami perubahan ketika mereka 

mengonversi teks eksplanasi menjadi puisi menggunakan pendekatan metode OK4R. 

Studi yang dilakukan oleh Nahdiyah F (2018) menjelaskan bahwa penelitiannya 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca serta berbicara dalam bahasa Arab 

di sekolah Baitul Muttaqin. Kemudian mengidentifikasi dan menilai efektivitas 

pengaplikasian metode OK4R dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan membaca 

di MTs Baitul Muttaqin. 

“Penerapan Metode OK4R Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Berbasis Teks” yang ditulis oleh Lin Kurniati, 
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Nenden Ineu, dan Kurniawati (2015) bertujuan untuk meraih pemahaman lebih baik 

tentang implementasi, aktivitas, dan meningkatkan pemahaman membaca pemahaman 

siswa dengan menerapkan metode OK4R. Mereka menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan Safitri M (2017) juga telah 

membuktikan bahwa metode OK4R mampu meningkatkan dan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan pemahaman membaca dalam proses kegiatan belajar 

mengajar pada siswa sekolah Muhammadiyah Ngemplak. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan sebelum menggunakan metode OK4R nilai rerata kelompok siswa di angka 

20,26. Namun setelah menggunakan OK4R nilai rerata kelompok siswa naik menjadi 

25,93. 

Pembahasan yang diungkapkan di atas merupakan beberapa penelitian 

sebelumnya yang mengemukakan tentang metode OK4R dalam upaya peningkatan 

kemampuan membaca. Namun, pada penelitian ini peneliti memiliki beberapa 

perbedaan, yaitu objek penelitian dan materi pembelajaran. Peneliti ingin menjadikan 

santri madrasah Aliyah sebagai objek penelitian dan juga materi Maharatul Qiroah pada 

teks eksplanasi yang dimana pembelajaran bahasa Arab mereka di pesantren sudah 

selangkah lebih maju dibanding sekolah yang mempelajari bahasa Arab pada umumnya. 

Tidak hanya menerapkan metode OK4R, peneliti juga ingin membandingkan metode 

pembelajaran yang diterapkan pada pesantren, yaitu metode konvensional atau biasa 

disebut sebagai metode ceramah. Metode ceramah ialah suatu pendekatan yang 

memberikan penjelasan tentang suatu materi dan seringkali diterapkan dengan 

berbicara di depan sejumlah peserta didik. Pada metode tersebut, komunikasi dilakukan 

melalui bahasa lisan (Tambak, 2014). 

Pesantren Sabilunnajah merupakan sebuah institusi pendidikan swasta yang 

menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab hampir setiap hari dalam seminggu. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang komprehensif 

mengenai pengaruh penggunaan metode OK4R dalam peningkatan pemahaman 

Maharatul Qiroah bahasa Arab di Pesantren Sabilunnajah, khususnya pada teks 

eksplanasi. Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi para ustaz pengajar dalam 

mengeksplorasi metode pembelajaran yang efisien dan menarik bagi para santri, dengan 

harapan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman membaca dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menerapkan pendekatan secara kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen. Skema yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu Non-Equivalent Control 

Group Design. Peneliti menggunakan Non-Equivalent Control Group Design karena 

kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak. Berikut ini merupakan skema 

penelitian kuasi eksperimen dalam bentuk Non-Equivalent (Sugiyono, 2018). 

Tabel.1 Skema Penelitian Non-Equivalent Group Design 
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E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 

    

Deskripsi : (1) E : Kelompok Eksperimen, (2) O1 : Pre-Test kelompok eksperimen 

sebelum perlakuan, (3) O2 : Post-Test kelompok eksperimen setelah perlakuan, (4) X1 

: Proses perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan OK4R, (5) K : Kelompok 

Kontrol, (6) O3 : Pre-Test kelompok control sebelum perlakuan, (7) O4 : Post-Test 

kelompok kontrol setelah perlakuan, (8) X2 : Proses perlakuan pada kelompok kontrol. 

  Pada penelitian ini, populasi adalah siswa kelas 11 Bahasa MA Sabilunnajah 

Bandung. Sampel pada penelitian ini yaitu kelompok A sebagai kelompok eksperimen 

dan kelompok B sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni instrumen 

test dan non-tes. Instrumen tes diperoleh dengan cara Pre-Test dan Post-Test sedangkan 

instrumen non tes diperoleh dari wawancara serta dokumentasi. 

  Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t atau uji perbandingan rata-rata, 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran metode OK4R dan dampaknya terhadap 

pemahaman teks eksplanasi dalam bahasa Arab bagi siswa. Dalam penelitian ini, 

terdapat empat syarat uji yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji Paired 

Sample T-Test, dan N-gain Score. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 27 untuk 

melakukan perhitungan uji tersebut. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dari eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

pemahaman teks eksplanasi dalam bahasa Arab pada siswa kelas 11 di MA Sabilunnajah 

sebelum dan sesudah menerapkan metode OK4R dibandingkan dengan metode 

ceramah konvensional. Penelitian dilaksanakan dengan memberikan pre-test kepada 

siswa yang sepenuhnya diawasi oleh peneliti. Data dikumpulkan melalui tes berbentuk 

soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 pertanyaan. Hasil tes dianalisis untuk menilai 

kemampuan pemahaman teks eksplanasi siswa baik yang memiliki kemampuan tinggi 

maupun rendah menggunakan perangkat lunak SPSS 27. Sebelum perlakuan dilakukan, 

rata-rata nilai kelompok eksperimen adalah 69,00 sedangkan kelompok kontrol adalah 

70,67. Hasil data menunjukkan bahwa baik kelompok eksperimen maupun kontrol 

memiliki kemampuan pemahaman teks penjelasan yang termasuk rendah. 

  Setelah perlakuan diberikan kepada siswa, terjadi peningkatan nilai rata-rata 

post-test untuk kelompok eksperimen menjadi 92,67 dengan metode OK4R. Sementara 

itu, kelompok kontrol pun mengalami perkembangan nilai rata-rata post-test menjadi 

85,33 dengan metode ceramah konvensional. Perbedaan antara nilai rata-rata pre-test 

dan post-test untuk kelompok eksperimen adalah 23,67, sedangkan untuk kelompok 

kontrol adalah 14,66. 
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1. Uji Normalitas 

 

Gambar.1 Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test kelompok ekperimen dan kontrol 

   

  Proses uji normalitas data menurut teori Kolmogrov-Smirnov yaitu data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi (Sig.) > 0,05. Berdasarkan gambar di 

atas, hasil pre-test kelompok eksperimen adalah 0,10>0,05 yang berarti lebih besar dari 

batas signifikansi. Kemudian hasil pre-test kelompok kontrol juga menunjukan angka 

0,7>0,05 di atas batas signifikansi 0,5. Berikutnya pada post-test kelompok eksperimen 

mendapatkan hasil 0,13>0,05 dan kelompok kontrol mendapatkan hasil diangka 

0,06>0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Gambar.2 Hasil Uji Homogenitas 

  Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, hasil pembelajaran teks eksplanasi 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi 0,109>0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Setelah mengetahui data 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya yaitu uji-t. Uji-t dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara hasil post-test kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 
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3. Uji Paired Sample T-Test 

 

Perlakuan uji ini yakni untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah 

penerapan metode OK4R terhadap pemahaman teks ekplanasi. Formulasi dari 

hipotesis yaitu sebagai berikut: H0 : Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah 

penerapan metode OK4R terhadap teks eksplanasi, Ha : Terdapat perbedaan sebelum 

dan sesudah penerapan metode OK4R terhadap teks eksplanasi. 

Berdasarkan standar pengujian, H0 ditolak jika Sig.(2-tailed) < 0,05 atau dengan 

kata lain terdapat perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun, 

jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima yang bermakna tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan (Arman, 2019). Berikut merupakan 

hasil uji Paired Sample T-Test : 

 

Gambar.3 Hasil uji Paired Sample T-Test 

 

Pada gambar 3 terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) menunjukkan angka 0,00 yang 

berarti kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yakni 

penggunaan metode OK4R pada teks eksplanasi memberikan pengaruh yang 

signifkan untuk meningkatkan Maharatul Qiroah. 

 

 

4. Uji N-Gain Score 

 

Tahap berikutnya yaitu melakukan uji N-Gain Score untuk mencari tahu 

efektivitas serta signifikansi perkembangan hasil belajar melalui metode OK4R 

terhadap pemahaman teks ekslpanasi siswa. Berdasarkan pendapat Oktavia ( 2019 ) 

terdapat kriteria nilai keefektifan, yaitu : 
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Tabel.2 Kriteria Nilai Efektivitas 

 

Nilai Normalitas Gain 

0.70 < n < 1.00 

0.30 < n < 0.70 

0.00 < n < 0.30 

Kriteria 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Gambar.4 Hasil Uji N-Gain Score 

 

  Hasil dari gambar di atas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

mendapatkan nilai 0,76 < 1,00 sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai 0,49 < 

0,70. Hal ini membuktikan bahwa dampak metode OK4R pada pemahaman teks 

eksplanasi bahasa arab tergolong dalam kategori tinggi, sedangkan untuk metode 

ceramah konvensional masuk hanya masuk ke dalam kategori sedang. 

 
KESIMPULAN 

Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, pemahaman teks bacaan merupakan 
aspek utama yang harus ditekankan terutama dalam Maharatul Qiroah. Tanpa 
pemahaman yang memadai, kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 
akan terhambat. Oleh karena itu, pemahaman teks Bahasa Arab memiliki peranan yang 
sangat krusial dalam pembelajaran Bahasa Arab. Namun, masih banyak siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam hal ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan metode pembelajaran OK4R. Metode ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks eksplanasi Bahasa Arab 
di kelas 11 Bahasa MA Sabilunnajah.  

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode OK4R dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang 
berfokus pada pemahaman teks eksplanasi khususnya pada kelompok eksperimen. 
Demikian pula dengan metode pembanding yaitu metode ceramah konvensinal yang 
juga memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa kelompok kontrol. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,00 
lebih kecil dari 0,05 dan juga diperkuat oleh hasil N-Gain Score yang memiliki nilai rata-
rata kelompok eksperimen 0,76 lebih besar dari nilai 0,70 dan lebih kecil dari nilai 1,00 
yang berarti efektivitas penerapan metode OK4R masuk ke dalam kategori tinggi. Begitu 
juga dengan kelompok kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain 0,49 lebih besar dari nilai 
0,30 dan lebih kecil dari nilai 0,70 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Kemudian 
peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen memiliki selisih 
23,67 sedangkan kelompok kontrol 14,66. 
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